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Abstrak

RELASI ARSITEKTUR CANDI MATARAM KUNO
TERHADAP KARAKTERISTIK KUIL INDIA UTARA DAN
SELATAN:

DITINJAU DARI SOSOK-TEKTONIKA, TATA MASSA-
RUANG, DAN ORNAMENTASI

Oleh
Samuel Hendrawan Budianto Danuleksono
NPM: 2016420018

Agama Hindu merupakan agama yang lahir di India dan telah berkembang pesat hingga ke
Nusantara dengan dibuktikan adanya prasasti berbahasa Sanskerta dan berhuruf Pallava. Agama
tersebut memiliki pengaruh yang cukup signifikan di Pulau Jawa yang mengubah kehidupan
politik, ekonomi, sosial, dan budaya yang pada masa itu masih berupa kerajaan. Kedatangan
Bangsa India ke Indonesia berimbas dengan adanya arus balik antara Indonesia dengan India dan
India dengan Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya asrama orang Indonesia di
Nalanda (India Utara) dan Nagapattinam (India Selatan). Pengaruh India Utara dan Selatan dapat
dilihat dari adanya kuil-kuil Hindu — Buddha di Nusantara yang dibangun pada salah satu kerajaan
Hindu yaitu Kerajaan Mataram Kuno yang memiliki area kekuasaan dari Jawa Tengah sampai
Jawa Timur. Candi-candi yang dibangun diduga memiliki keidentikan dengan kuil yang berada di
India Utara dan Selatan dalam segi sosok, tektonika ruang dalam, tata massa, tata ruang, dan
ornamentasi. Keidentikan ini diduga adanya hubungan erat antara India Utara dan India Selatan
dengan Indonesia terutama pada era Mataram Kuno.

Tujuan dari penelitian ini yaitu menemukan hubungan atau relasi arsitektur candi era
Mataram Kuno terhadap arsitektur kuil India Utara dan Selatan. Metoda analisis yang digunakan
yaitu metoda komparatif - kualitatif. Gambar kerja denah, tampak, potongan, rencana tapak, dan
rencana blok dari 29 candi Hindu — Buddha tipe Menara di Jawa Tengah akan dibandingkan
persamaan dan perbedaannya lalu dianalisis mengenai posisi peletakkan, dan elemen pada candi
sehingga ditemukan hubungan antara 2 negara ini. Data diperoleh dari studi literatur dan survey
lapangan. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu adanya hubungan yang lebih erat
dengan India Selatan daripada India Utara. Pengaruh India Utara dan India Selatan hanya sebatas
penampilan luar saja dalam kajian sosok dan ornamentasi sedangkan dalam kajian tata massa dan
ruang serta tektonika ruang dalam lebih dikembangkan sendiri oleh masyarakat Mataram Kuno

yang disesuaikan dengan nilai tradisional dan pengaruh alam.

Kata-kata kunci: sosok, tektonika, tata massa, tata ruang, ornamentasi India Utara dan
Selatan, Indonesia
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Abstract

RELATION OF ANCIENT MATARAM TEMPLE BASED ON NORTH INDIA AND
SOUTH INDIA’S CHARACTERISTICS:
FROM THE FIGURE-TECTONICS, MASS-SPACE STUDY, AND
ORNAMENTATION

by
Samuel Hendrawan Budianto Danuleksono
NPM: 2016420018

Hinduism is a religion that was born in India and has developed rapidly into the
archipelago with evidence of Sanskrit inscriptions and Pallava. The religion had a significant
influence on Java which changed the political, economic, social and cultural life which at that
time was still a kingdom. The arrival of Indians to Indonesia affected by the reverse flow between
Indonesia and India and India and Indonesia. This can be seen by the presence of Indonesian
dormitories in Nalanda (North India) and Nagapattinam (South India). The influence of North and
South India can be seen from the existence of Hindu-Buddhist temples in the Archipelago which
was built in one of the Hindu kingdoms, namely the Kingdom of Ancient Mataram which had areas
of authority from Central Java to East Java. The temples that were built are thought to have an
identity with temples in North and South India in terms of figure, inner space tectonics, mass
layout, spatial planning, and ornamentation. This identity is thought to be a close relationship
between North India and South India with Indonesia, especially in the era of Ancient Mataram.

The purpose of this study is to find out the relationship or relationship of Ancient Mataram
era temple architecture to North and South Indian temple architecture. The analysis method used
is the comparative — qualitative method. Work plans, plans, pieces, site plans, and block plans of
28 Hindu-Buddha tower types in Central Java will be compared in terms of similarities and
differences and then analyzed regarding the position of the laying, and elements of the temple so
that the relationship between the two countries is found. Data obtained from literature studies and
field surveys. The conclusion drawn from this study is that there is a closer relationship with South
India than North India. The influence of North India and South India is only limited to the external
appearance in the study of figure and ornamentation, while in the study of mass and spatial
planning and inner space tectonics is more developed by the people of Ancient Mataram which is

adjusted to traditional values and natural influences.

Keywords: form, tectonics, mass, space, ornamentation, North and South India,
Indonesia
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Agama Hindu lahir pertama kali di India dan sampai saat ini menjadi agama
dengan penganut terbesar di India. Perjalanan agama Hindu sampai masuk ke Nusantara
hingga dari abad ke-4 hingga abad ke-12 Masehi terutama di Pulau Jawa sebagai tempat
perkembangan paling signifikan serta dapat dibuktikan dengan adanya prasasti dengan
bahasa Sansekerta dan ditulis dalam huruf Pallava asli dari India. 'Agama Hindu juga
Budha masuk ke Nusantara masuk melalui perantaraan ahli-ahli keagamaan atau biasa
disebut golongan Brahmana. Para Brahmana tersebut dalam kunjungan ataupun diundang
ke Nusantara, selain itu Agama Hindu dan Budha masuk Indonesia juga melalui jalur
perdagangan.

Teori kedatangan India ke Indonesia dan Indonesia ke India dibagi dalam 2 jenis
yaitu 1 arah dan 2 arah. Teori kedatangan 1 arah terbagi dalam 4 teori yaitu: (1) Teori
Brahmana dikemukakan oleh Van Leur pada tahun 1950 sebagai reaksi terhadap Teori
Waisya & Teori Ksatriya. Brahmana India diundang oleh penguasa Indonesia untuk
menyebarkan Agama Hindu sehingga timbal baliknya banyak orang Indonesia yang ke
India untuk mempelajari agama, (2) Teori Ksatria dikemukakan oleh C.C. Berg yang
mengatakan bahwa Indonesia pernah berkoloni dengan India yang diprakarsai oleh
golongan Ksatria, (3) Teori Waisya dikemukakan oleh N.J. Krom pada tahun 1950 yang
mengatakan bahwa peranan masuknya Hindu ke Indonesia diprakarsai oleh pedagang
India dengan menyebarkan agama Hindu dan kebudayaan Hindu Buddha lalu
mengadakan perkawinan dengan orang Indonesia, dan (4) Teori Sudra yang
beranggapan bahwa agama Hindu dibawa oleh kasta Sudra ke Indonesia untuk mengubah
nasib mereka yang hanya bekerja sebagai pekerja dan budak di India.

Teori kedatangan 2 arah yaitu Teori Arus Balik dikemukakan oleh Van Leur pada
tahun 1955 yang mengatakan bahwa orang Indonesia memiliki peran dalam proses
masuknya kebudayaan India dengan berdagang ke India lalu belajar di sana dan pulang
kembali ke Indonesia serta menyebarkannya. Teori ini yang masih relevan untuk dibahas

tentang kedatangan Hindu di Indonesia.

! Koncaraningrat, 1997, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, Jakarta, Djambatan, hal. 21



*Selain itu terdapat pendapat lain bahwa adanya adanya ekspansi dari kerajaan di
India dengan adanya cerita Ajisaka yang menceritakan seorang Hindustan yang pergi ke
tanah Jawa bertujuan mendirikan kerajaan di daerah Medang dengan cara mengalahkan
Prabu Dewata. Kedatangan tersebut menyumbang pengaruh dalam aspek agama, sosial,
budaya, serta arsitektur di tanah Jawa. Kondisi Nusantara yang masih dalam bentuk
kerajaan serta dipimpin oleh seorang raja makan secara tidak langsung memberikan
kontribusi konsep Hindu dan Budha terhadap kerajaan di Nusantara.

*Hubungan Indonesia India yaitu adanya asrama bagi para silpin (pembuat candi)
orang Indonesia di Nalanda India Utara serta di Nagapatnam India Selatan. Bukti lainnya
yaitu banyak ditemukan kuil-kuil beraliran Hindu yang memiliki kesamaan dengan kuil
Hindu yang ada di India Utara dan Selatan namun dipadukan dengan kelokalan yang ada
di Indonesia. Kuil-kuil tersebut merupakan peninggalan dari kerajaan-kerajaan Hindu
yang ada di Jawa. Kerajaan-kerajaan yang beraliran Hindu ini memiliki banyak
peninggalan candi yang dapat di periodisasi ke dalam Klasik Tua, Klasik Tengah, dan
Klasik Muda namun hanya candi Klasik Tua dan Klasik Tengah saja yang menjadi fokus
penelitian.

“Salah satu kerajaan Hindu di Nusantara yang terkenal pada zaman tersebut yaitu
Kerajaan Mataram Kuno. Kerajaan ini berdiri sekitar abad ke-8 di Jawa Tengah dengan
ibukota di Medang Kamulan yang diperintah oleh 2 dinasti yang berbeda, yaitu Dinasti
Sanjaya beraliran serta Dinasti Syailendra. Kerajaan ini diceritakan di Carita Parahyangan
serta terdapat pada prasasti Canggal yang ditemukan di barat daya Magelang pada tahun
732 Masehi. Kerajaan Mataram Kuno mencapai masa kejayaannya pada masa
pemerintahan Raja Balitung sekitar tahun 898 — 910 dengan daerah kekuasaan dari Jawa
Tengah hingga Jawa Timur yang pada akhir pemerintahannya dibagi menjadi 2
kekuasaan yaitu Kerajaan Jenggala beribukota di Kahuripan dan Kerajaan Panjalu
beribukota di Daha.

*Menurut Acharya (1993) serta dalam Kitab Manasara bab XVIII, arsitektur kuil di
India terbagi menjadi 3 langgam, yaitu Dravida (bagian India Selatan), Vesara (bagian

India Timur), dan Nagara (bagian India Utara). Kuil di Nusantara lebih banyak beraliran

2 Lombard, Denys (1996), Nusa Jawa: Silang Budaya 3, Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama

3 https://www.academia.edu/31951839/MAKALAH SRWIJAYA MTRM KUNO diakses pada 5 Februari
2020

4 https://www.berkasilmu.com/2018/1 1/sejarah-kerajaan-mataram-kuno-terlengkap.html diakses pada 3
Februari 2020

> Acharya, Prasanna Kummar (1934), Manasara Series Vol I: Dictionary of Hindu Architecture. Oxford
University Press (reprinted 1993).




langgam Dravida dan Nagara. Langgam Dravida dibuktikan dengan kesamaan candi
dengan bentuk mahkota yang bertumpuk / Vimana, sedangkan langgam Nagara
dibuktikan dengan kesamaan bentuk menara dengan sudut lengkung di bagian puncaknya
/ Shikara.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Finna Laurentia (2019) dan Nicholas
Rodriques (2019) menyatakan bahwa sosok, tektonika dan material, tata massa, tata
ruang, dan ornamentasi candi-candi di Nusantara dengan langgam Dravida dari India
Selatan lebih banyak ditemukan daripada candi dengan langgam Nagara dari India Utara.
India Selatan lebih berpengaruh ke segala aspek di candi era Mataram Kuno. Kuil di India
Utara di Indonesia dapat dilihat pada Candi Bima di Dieng Jawa Tengah sedangkan untuk
kuil di India Selatan dapat dilihat kemiripannya dengan candi kompleks Arjuna di Dieng
dan Candi Gedongsongo di Jawa Tengah.

Pemilihan objek penelitian didasarkan dengan kesamaan kurun waktu
pembangunan dan sosok bangunan agar dapat melihat relasi antara kuil Hindu India Utara
dan Selatan dengan candi di Indonesia terutama di Pulau Jawa. Candi-candi yang dipilih
berasal dari periodisasi Klasik Tua sampai Klasik Tengah yang beraliran agama Hindu
juga agama Budha yang letaknya berada di Jawa Tengah.

Objek penelitian tersebut nantinya akan dikaji dengan teori arsitektur India Utara
dan Selatan dari sudut sosok-tektonika, tata massa-ruang, dan ornamentasi sehingga pada
akhirnya akan terlihat relasi apa yang ada di antara kuil India dan candi Mataram Kuno
karena tidak serta merta sama dengan kuil yang ada di Indonesia karena setiap candi

memiliki nilai genius loci tersendiri sesuai tempat dimana ia dibangun.

1.2. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana relasi arsitektur candi Mataram Kuno dengan arsitektur kuil
India Utara dan Selatan ditinjau dari sosok, tektonika, tata massa-ruang,

dan ornamentasi?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan arsitektur candi Mataram Kuno
dengan arsitektur kuil India Utara dan Selatan ditinjau dari sosok, tektonika, tata massa-

ruang, dan ornamentasi.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermaanfaat sebagai berikut:



1.5.

Menambah wawasan mengenai hubungan arsitektur candi Mataram Kuno
dengan arsitektur kuil India Utara dan Selatan ditinjau dari sosok, tektonika,
tata massa-ruang, dan ornamentasi

Materi tambahan dari penelitian sebelumnya yang membahas tentang arsitektur
India Selatan

Penelitian ini dapat menjadi panduan konservasi cagar budaya Nusantara

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian candi di Nusantara sebagai berikut:

Candi yang diteliti masih berdiri sehingga dapat diteliti kesejarahannya serta
memiliki nilai arsitektur yang tinggi dan yang memiliki pengaruh terhadap
dunia arsitektur

Candi yang diteliti merupakan candi yang beraliran Hindu dan Budha

peninggalan Kerajaan Mataram Kuno

Ruang lingkup teori yang digunakan sebagai berikut:

Teori pembentuk arsitektur mengenai sosok, tektonika, tata massa-ruang, dan
ornamentasi

Teori lain yang mendukung dan relevan terhadap pokok bahasan penelitian



1.6.

Kerangka Penelitian

Latar Belakang

Kajian Sosok, Tata Massa-Ruang, dan Ornamentasi Arsitektur Candi Mataram Kuno
Ditinjau Relasinya Kuil India Utara dan Selatan
N 74

v
& N

Objek Penelitian

Candi Mataram Kuno beraliran Hindu dan Budha:
(Candi Arjuna, Gatutkaca, Bima, Dwarawati, Puntadewa, Sembadra, Srikandi, Kompleks
IGedongsongo, Ngempon, Selagriya, Gebang, Merak, Mendut, Pawon, Ngawen, Kalasan,
Prambanan, Plaosan, Sewu, Lumbung, Bubrah, Sajiwan, Sambisari, Banyuniba, dan ljo)

¥ s
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Pertanyaan Penelitian

Bagaimana hubungan arsitektur candi Mataram Kuno dengan arsitektur kuil India Utara
dan Selatan ditinjau dari sosok-tektonika, tata massa-ruang, dan ornamentasi?
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1.7. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian komparatif — kualitatif terhadap
data penelitian. Data objek candi Hindu Mataram Kuno yang sudah didapat nantinya akan
dikaji dengan teori arsitektur kuil Hindu India Utara dan Selatan. Penelitian bersifat
evaluatif dan kualitatif karena hasil analisis tersebut akan dideskripsikan lalu direview

terhadap teori-teori arsitektur kuil Hindu India Utara dan Selatan yang ada.

1.8. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat : Jawa Tengah
Waktu : Februari - Maret

1.9. Teknik Pengumpulan Data
1.9.1. Observasi
Observasi dilakukan dengan survey ke lapangan untuk melihat keadaan asli dan

sebenarnya dari kondisi candi sekarang serta studi literatur

1.9.2. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan teori-teori yang relevan dan menunjang. Selain itu,

didukung dengan penelitian sebelumnya.

1.10. Tahap Analisis Data

Analisa data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Pendeskripsian visual tentang objek candi Mataram Kuno aliran Hindu
mengenai sosok, tektonika, tata massa-ruang, dan ornamentasi. Tujuan dari
tahapan ini untuk me-review secra detail per objek candi sebelum masuk ke
tahap analisis.

2. Mengkaji objek candi dengan teori arsitektur kuil India Utara dan Selatan

dengan menggunakan tabel kajian lalu menarik kesimpulan relasinya.

1.11. Tahap Penarikan Kesimpulan
1. Membandingkan data-data yang telah terkumpul ditinjau dari sosok, tektonika,
tata massa-ruang, dan ornamentasi
2. Menemukan kesimpulan tentang sejauh mana arsitektur kuil India Utara dan

Selatan berpengaruh terhadap arsitektur candi Hindu dan Budha di Indonesia



